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Abstrak 

Kegiatan penguatan budaya literasi di madrasah menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kemampuan berpikir kritis siswa. Perpustakaan madrasah sebagai pusat sumber belajar 

memiliki peran penting dalam mendukung terciptanya ekosistem literasi yang kondusif, khususnya di lingkungan 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Muslimat NU Palangka Raya. Namun, potensi perpustakaan sering kali belum 

dimanfaatkan secara optimal oleh siswa maupun guru sehingga perlu adanya pemberdayaan yang lebih terarah. 

Tujuan penulisan ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan peran perpustakaan madrasah sebagai 

sarana penguatan literasi siswa melalui pendekatan pemberdayaan. Metode yang digunakan adalah library 

research, yaitu pengumpulan data melalui literatur berupa buku, artikel jurnal, hasil penelitian, serta dokumen 

kebijakan terkait literasi madrasah dan pengelolaan perpustakaan. Data dianalisis menggunakan teknik analisis 

isi untuk memperoleh sintesis strategi pemberdayaan yang relevan dengan konteks madrasah. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa perpustakaan madrasah dapat berfungsi lebih dari sekadar tempat penyimpanan buku, 

melainkan sebagai ruang literasi interaktif dengan memadukan layanan digital, pojok baca kreatif, serta program 

literasi terintegrasi dalam pembelajaran. Melalui pemberdayaan ini, siswa terdorong untuk meningkatkan minat 

baca, memperluas wawasan, dan membangun keterampilan literasi kritis yang berkelanjutan. 
Kata kunci - pemberdayaan perpustakaan, literasi siswa, penguatan literasi 

 
Abstract 

Strengthening literacy culture in schools is one of the strategic efforts to improve the quality of learning and 

students' critical thinking skills. School libraries, as learning resource centers, play an important role in 

supporting the creation of a conducive literacy ecosystem, especially in the environment of the Muslimat NU 

Palangka Raya Madrasah Tsanawiyah (MTs). However, the potential of libraries is often not optimally utilized 

by students and teachers, so there is a need for more focused empowerment. The purpose of this paper is to analyze 

and describe the role of school libraries as a means of strengthening student literacy through an empowerment 

approach. The method used is library research, which is the collection of data through literature in the form of 

books, journal articles, research results, and policy documents related to school literacy and library management. 

The data was analyzed using content analysis techniques to obtain a synthesis of empowerment strategies relevant 

to the madrasah context. The results of the activity show that school libraries can function as more than just a 

place to store books, but as an interactive literacy space by combining digital services, creative reading corners, 

and integrated literacy programs in learning. Through this empowerment, students are encouraged to increase 

their interest in reading, broaden their horizons, and build sustainable critical literacy skills. 

Keywords - library empowerment, student literacy, literacy strengthening 
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PENDAHULUAN   
Budaya literasi merupakan fondasi penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

namun kenyataannya tingkat literasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah, termasuk di jenjang 

madrasah. Rendahnya minat baca dan keterampilan literasi siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain keterbatasan pemanfaatan perpustakaan madrasah sebagai sumber belajar (Fitriyani et al., 

2023). Banyak perpustakaan madrasah belum berfungsi optimal, baik dari segi manajemen, layanan, 

maupun integrasi dengan kegiatan pembelajaran (D. Hidayah et al., 2024); (Krisdiantoro et al., 2022a); 

(Wibowo & Budi, 2025)). Padahal, perpustakaan memiliki peran strategis dalam menumbuhkan 

budaya membaca dan memperkuat ekosistem literasi di madrasah (L. Hidayah, 2017a); (Ratnawita et 

al., 2022); (Widodo, 2020). 

Rendahnya budaya literasi siswa juga terlihat dari minimnya kesadaran mereka terhadap 

pentingnya membaca sebagai kebutuhan, bukan sekadar kewajiban akademik (Mansyur, 2020); 

(Rokmana Rokmana et al., 2023). Kondisi ini diperparah dengan kurangnya inovasi pengelolaan 

perpustakaan sehingga fungsinya sering kali hanya sebatas tempat penyimpanan dan peminjaman 

buku (Şahin, 2014); (Fitriyani et al., 2023). Padahal, berbagai penelitian membuktikan bahwa 

perpustakaan yang dikelola dengan baik mampu meningkatkan minat baca, memperluas wawasan, 

serta menumbuhkan keterampilan literasi kritis siswa (L. Hidayah, 2017a); (Ratnawita et al., 2022); 

(Wibowo & Budi, 2025). 

Di era digital dan globalisasi, kemampuan literasi bukan hanya keterampilan membaca, tetapi 

juga berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam memahami serta memanfaatkan informasi (Sutrisna 

Nana, 2021); (Masrurah et al., 2024). Literasi menjadi kompetensi utama yang harus dimiliki siswa 

untuk menghadapi tantangan abad ke-21, sehingga penguatan literasi di madrasah tidak dapat ditunda 

(Lailliyah Isnaniatul, 2021); (Mansyur, n.d.); (Sadli & Saadati, 2019). Selain itu, keberhasilan 

pembentukan budaya literasi juga dipengaruhi oleh peran orang tua, guru, dan lingkungan belajar 

yang kondusif (Riset Pedagogik et al., 2020); (Rawin et al., 2023); (Rokmana Rokmana et al., 2023). 

Perpustakaan madrasah dapat diberdayakan sebagai pusat literasi dengan menghadirkan 

layanan kreatif, pojok baca, program literasi terintegrasi, hingga pemanfaatan teknologi digital (D. 

Hidayah et al., 2024); (L. Hidayah, 2017); (Sunanda et al., 2020a); (Wahyuningrum et al., 2023). 

Pemberdayaan perpustakaan juga sejalan dengan Gerakan Literasi madrasah (Rahmatullah et al., 2021) 

dan berbagai inisiatif penguatan literasi berbasis komunitas maupun desa (Rohim et al., 2020); 

(Widayanto & Jatiadi, 2020); (Prasrihamni et al., 2022). Dengan manajemen yang baik, perpustakaan 

dapat bertransformasi menjadi sarana interaktif yang mendorong pembentukan karakter literasi siswa 

(Krisdiantoro et al., 2022b); (Sunanda et al., 2020b). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pemberdayaan perpustakaan di MTs Muslimat 

NU Palangka Raya dilaksanakan dengan melibatkan guru penanggung jawab perpustakaan serta 

mahasiswa program MBKM Asistensi Mengajar. Keterlibatan mahasiswa diharapkan mampu 

mendukung inovasi dalam pengelolaan dan pemanfaatan perpustakaan melalui integrasi program 

literasi dengan pembelajaran di kelas (Riset Pedagogik et al., 2020); (Lailiyah & Kunci, 2021). Tujuan 

kegiatan ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan pemberdayaan perpustakaan madrasah 

sebagai sarana penguatan literasi siswa di MTs Muslimat NU Palangka Raya. Melalui penelitian 

berbasis kajian literatur, diharapkan diperoleh gambaran strategi optimalisasi perpustakaan madrasah 

dalam meningkatkan minat baca, memperluas wawasan, serta membentuk keterampilan literasi kritis 

siswa secara berkelanjutan (Rohim et al., 2020); (D. Hidayah et al., 2024). 

 

METODE  
Kegiatan pemberdayaan perpustakaan madrasah sebagai sarana penguatan literasi siswa di 

MTs Muslimat NU Palangka Raya dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan library research. 

Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan landasan teoretis yang kuat dalam merumuskan 

solusi atas permasalahan rendahnya budaya literasi siswa melalui kajian sistematis terhadap berbagai 
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sumber pustaka yang relevan. Tahapan pelaksanaan kegiatan dimulai dari identifikasi masalah, yaitu 

mengkaji kondisi perpustakaan madrasah yang masih kurang optimal dalam mendukung siswa 

mengakses pengetahuan dan memperkuat budaya membaca. Setelah itu dilakukan pengumpulan data 

pustaka dengan menelaah artikel, jurnal, dan penelitian terdahulu yang membahas optimalisasi 

layanan perpustakaan, budaya literasi di madrasah, serta peran guru, orang tua, dan manajemen 

madrasah dalam mendukung peningkatan literasi siswa (Şahin, 2014); (Fitriyani et al., 2023); (L. 

Hidayah, 2017a). Data yang terkumpul kemudian dianalisis melalui analisis tematik dengan cara 

mengelompokkan temuan literatur ke dalam tema-tema utama seperti manajemen perpustakaan, 

strategi peningkatan minat baca, integrasi kurikulum, serta peran berbagai pemangku kepentingan 

dalam menumbuhkan literasi siswa (Krisdiantoro et al., 2022b); (Masrurah et al., 2024); (Rahmatullah 

et al., 2021). 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dilakukan perumusan solusi yang menekankan pada 

pemberdayaan perpustakaan melalui penguatan layanan, revitalisasi koleksi, pelaksanaan program 

literasi berbasis madrasah, dan kolaborasi dengan guru maupun orang tua dalam membimbing siswa 

untuk lebih aktif memanfaatkan perpustakaan (Sunanda et al., 2020a); (Wahyuningrum et al., 2023). 

Tahap terakhir adalah evaluasi konseptual, yaitu meninjau potensi keberhasilan strategi yang 

dirumuskan dengan membandingkan hasil penelitian terdahulu, sehingga diperoleh model 

pemberdayaan perpustakaan yang aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa madrasah. Seluruh 

prosedur kerja dalam kegiatan ini dilaksanakan melalui analisis deskriptif terhadap data pustaka, 

verifikasi hasil kajian, serta penyusunan rekomendasi strategis yang selaras dengan tujuan awal, yakni 

menjadikan perpustakaan madrasah sebagai pusat pembelajaran dan penguatan literasi siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Hasil dari kegiatan pemberdayaan perpustakaan madrasah di MTs Muslimat NU Palangka 

Raya menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mengenai peran strategis perpustakaan sebagai 

pusat literasi siswa dan mengembangkan potensi siswa untuk berpikir kritis. Kajian literatur yang 

dilakukan berhasil memetakan berbagai strategi penguatan perpustakaan, antara lain peningkatan 

manajemen layanan, penyediaan koleksi buku yang lebih variatif, integrasi program literasi dalam 

pembelajaran, serta pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung minat baca siswa (D. Hidayah et 

al., 2024); (Wibowo & Budi, 2025). Pemberdayaan perpustakaan juga diimplementasikan melalui 

kegiatan kreatif seperti pojok baca, serta program membaca bersama guru dan mahasiswa pendamping 

MBKM, yang terbukti mampu menumbuhkan motivasi siswa untuk lebih aktif membaca (Ratnawita 

et al., 2022a); (L. Hidayah, 2017b). 

Analisis hasil menunjukkan bahwa tujuan kegiatan, yaitu menjadikan perpustakaan sebagai 

sarana penguatan literasi, mulai tercapai dengan adanya peningkatan partisipasi siswa dalam 

memanfaatkan fasilitas perpustakaan hingga pengembangan diri siswa terhadap pemahaman 

membaca. Peran mahasiswa Asistensi Mengajar (MBKM) sangat signifikan dalam mendampingi siswa, 

baik dalam membimbing pemilihan bahan bacaan, mengarahkan keterampilan membaca kritis, 

maupun memberikan motivasi dalam kegiatan literasi harian. Hal ini sejalan dengan temuan (Riset 

Pedagogik et al., 2020) yang menekankan pentingnya peran pendamping, baik guru maupun orang 

tua, dalam meningkatkan literasi siswa. Selain itu, program ini juga relevan dengan penelitian 

(Sunanda et al., 2020a) dan (Wahyuningrum et al., 2023) yang membuktikan bahwa revitalisasi 

perpustakaan melalui kegiatan terintegrasi mampu memperkuat budaya literasi siswa di madrasah 

dasar maupun menengah. 

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa perpustakaan madrasah tidak lagi sekadar 

tempat penyimpanan buku, tetapi telah berfungsi sebagai ruang belajar kolaboratif dan pengembangan 

diri siswa. Perbandingan dengan hasil penelitian (Widayanto & Jatiadi, 2020) dan (Rohim et al., 2020) 

menegaskan bahwa pemberdayaan perpustakaan—baik di madrasah maupun di komunitas—dapat 

menjadi motor penggerak budaya literasi berkelanjutan. Dengan demikian, hasil kegiatan ini 
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memberikan gambaran bahwa strategi pemberdayaan perpustakaan melalui kolaborasi guru, siswa, 

dan mahasiswa MBKM dapat menjadi model yang efektif untuk meningkatkan minat baca, 

keterampilan literasi kritis, dan daya analisis siswa di era digital. 

 

 
Gambar 1.  

Kegiatan literasi siswa di perpustakaan MTs Muslimat NU Palangka Raya, di mana siswa 

berdiskusi dan menuliskan hasil bacaan dengan pendampingan mahasiswa MBKM Asistensi 

Mengajar 

 

 
Gambar 2.  

Siswa mengikuti kegiatan membaca dan merangkum isi bacaan secara mandiri di ruang 

perpustakaan sebagai bagian dari program pemberdayaan literasi madrasah 

 

Tabel 1.  

Ringkasan Hasil Kegiatan Pemberdayaan Perpustakaan 

Aspek 

Kegiatan 

Kondisi Sebelum 

Pemberdayaan 

Solusi/Strategi yang 

Dilakukan 

Kondisi Setelah 

Pemberdayaan 

Manajemen 

Perpustakaan 

Pengelolaan masih 

sederhana, koleksi tidak 

tertata dengan baik 

Penataan ulang koleksi, 

peningkatan layanan, 

digitalisasi katalog 

Koleksi lebih 

terorganisir, siswa lebih 

mudah menemukan 

buku 

Program 

Literasi 

Minim kegiatan literasi, 

hanya peminjaman buku 

Pojok baca, membaca 

bersama guru & 

mahasiswa MBKM 

Kegiatan literasi rutin 

berjalan, siswa lebih 

termotivasi 

Peran 

Mahasiswa 

MBKM 

Belum ada pendampingan 

siswa 

Membimbing 

pemilihan bacaan, 

melatih membaca 

Siswa lebih terbimbing, 

minat baca meningkat 
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kritis, memberi 

motivasi 

Partisipasi 

Siswa 

Minat baca rendah, jarang 

mengunjungi perpustakaan 

Pendekatan kreatif & 

pendampingan intensif 

Kunjungan 

perpustakaan 

meningkat, siswa aktif 

membaca & berdiskusi 

 

“Tabel ini disusun berdasarkan hasil analisis literatur yang relevan (library research), yang kemudian 

dipadukan menjadi ringkasan komparatif kondisi sebelum, strategi, dan kondisi setelah pemberdayaan 

perpustakaan sebagaimana dilaporkan dalam berbagai penelitian terdahulu.” 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pemberdayaan perpustakaan madrasah sebagai sarana penguatan literasi di MTs 

Muslimat NU Palangka Raya menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan minat baca, 

keterampilan literasi, serta pemanfaatan perpustakaan secara lebih optimal. Melalui tahapan 

perencanaan, pendampingan, dan pelaksanaan program literasi, siswa mampu membaca buku fiksi 

maupun nonfiksi, kemudian menuangkan pemahaman mereka dalam bentuk tulisan. Hasil ini sejalan 

dengan tujuan kegiatan, yaitu menjadikan perpustakaan tidak hanya sebagai tempat penyimpanan 

buku, tetapi sebagai pusat kegiatan literasi yang aktif dan produktif. Kehadiran guru penanggung 

jawab perpustakaan serta dukungan mahasiswa program MBKM Asistensi Mengajar turut 

memperkuat pelaksanaan kegiatan dengan memberikan bimbingan, motivasi, serta arahan langsung 

kepada siswa. Dengan demikian, kegiatan ini mampu memperlihatkan bahwa pemberdayaan 

perpustakaan memiliki peran strategis dalam membangun budaya literasi, mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, dan menyiapkan siswa menghadapi tantangan pembelajaran di era 

digital. 

Saran 

Berdasarkan hasil kegiatan pemberdayaan perpustakaan di MTs Muslimat NU Palangka Raya, 

disarankan agar pihak madrasah terus mengoptimalkan manajemen perpustakaan melalui pembaruan 

koleksi, penataan ruang baca, dan digitalisasi katalog agar akses siswa terhadap sumber informasi 

semakin mudah. Program literasi juga perlu diintegrasikan dengan pembelajaran di kelas sehingga 

aktivitas membaca dan menulis menjadi bagian dari proses belajar yang berkelanjutan. Selain itu, 

pengelola perpustakaan perlu mendapatkan pelatihan rutin terkait manajemen perpustakaan modern 

dan strategi literasi agar layanan dapat berjalan lebih efektif. Kolaborasi dengan mahasiswa MBKM 

atau relawan literasi juga sebaiknya dilanjutkan mengingat dampaknya yang positif dalam 

meningkatkan motivasi membaca siswa. Terakhir, peningkatan fasilitas seperti pojok baca interaktif 

dan ruang diskusi dapat menjadi pendukung penting dalam menciptakan ekosistem literasi yang lebih 

kreatif dan menarik bagi siswa. 
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